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ABSTRAK 

 

Penyakit HIV merupakan Penyakit Hubungan Seksual (PHS) yang ditularkan dari 

satu orang kepada orang lain, termasuk dapat ditularkan kepada bayi di dalam 

kandungan. MUI sebagai lembaga yang memiliki tugas pembinaan dan 

pengayoman umat Islam di Indonesia telah mengeluarkan Fatwa MUI Tahun 1997 

Tentang Tuntunan Syari’ah Islam dalam Bersikap, Bergaul dan Merawat Penderita 

HIV/AIDS, yang menganjurkan bagi pasangan suami dan istri yang menderita 

HIV/AIDS untuk tidak memiliki keturunan sebagai upaya memutus penyebaran 

penyakit HIV. Pemerintah Indonesia saat ini telah memiliki Program Pencegahan 

Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) yang telah terbukti menurunkan penularan 

HIV dari ibu ke anak hingga presentase penularan hanya 1-2%. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis Fatwa MUI Tahun 1997 dan Program PPIA dari 

perspektif maqa>s}id syari>’ah Imam Syatibi serta mengetahui relevansi antara Fatwa 

MUI Tahun 1997 dengan Program PPIA. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi pustaka, yang bersifat deskriptif 

analisis dengan pendekatan normatif. Data primer diperoleh melalui buku 

Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia dan buku Pedoman Manajemen 

Program Pencegahan Penularan HIV, serta data sekunder diperoleh melalui 

peraturan perundang-undangan, buku, serta karya ilmiah lain yang sejalan dengan 

penelitian ini. Analisis data kualitatif menggunakan metode induktif dengan 

menggunakan teori maqa>s}id syari>’ah serta tinjauan dari saz\ al-z\ari@’ah. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dasar dikeluarkannya Fatwa MUI 

Tahun 1997 mengenai anjuran untuk tidak memiliki keturunan pada pasangan 

suami dan istri pengidap HIV sesuai dengan konsep dalam maqa>s}id syari>’ah dan 

prinsip dari saz\ al-z\ari@’ah. Akan tetapi setelah adanya Program PPIA dari 

Pemerintah Indonesia, Fatwa MUI tersebut sudah tidak lagi relevan, karena tujuan 

dari Program PPIA ialah untuk mencegah penularan HIV dari ibu ke anak serta 

meningkatkan kualitas hidup keduanya. Dengan demikian, hak reproduksi dari 

pasangan pengidap HIV dapat terpenuhi dengan menjaga ketiga perkara dari 

d{aru>riyya>t khamsah dalam maqa>s}id syari>’ah. 

 

Kata Kunci: Hak Reproduksi, Pasangan Pengidap HIV, Fatwa MUI, Program 

PPIA, Maqa>s}id Syari>’ah. 
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ABSTRACT 

 

HIV is a Disease of Sexual Intercourse (DSI) that is transmitted from one person to 

another, including being transmitted to the baby in the womb. MUI as an institution 

that has the task of fostering and protecting Muslims in Indonesia has issued a 1997 

MUI Fatwa on Islamic Shari'ah Guidance in Behaving, Associating and Caring for 

HIV/AIDS Patients, which recommends that husband and wife who suffer from 

HIV/AIDS not have offspring as an effort to stop the spread of HIV. The Indonesian 

government currently has a Prevention of Mother-to-Child HIV Transmission 

(PMTCT) Program that has been proven to reduce HIV transmission from mother 

to child to a percentage of transmission of only 1-2%. This study aims to analyze 

the 1997 MUI Fatwa and the PPIA Program from the perspective of Imam Syatibi's 

maqa>s}id shari>'ah and to know the relevance between the 1997 MUI Fatwa and the 

PPIA Program. 

 

This research is a type of literature study research, which is descriptive analysis 

with a normative approach. Primary data is obtained through the book of the 

Indonesian Ulema Council Fatwa Set and the book of HIV Transmission Prevention 

Program Management Guidelines, and secondary data is obtained through laws 

and regulations, books, and other scientific works that are in line with this research. 

Qualitative data analysis using inductive method by using maqa>s}id shari>'ah theory 

and review of saz\ al-z\ari@'ah. 

 

The results of this study indicate that the basis for the issuance of the 1997 MUI 

Fatwa regarding the recommendation not to have offspring in a husband and wife 

with HIV is in accordance with the concept in maqa>s}id shari>'ah and the principle of 

saz\ al-z\ari@'ah. However, after the PPIA Program from the Government of Indonesia, 

the MUI Fatwa is no longer relevant, because the purpose of the PPIA Program is 

to prevent transmission of HIV from mother to child and improve the quality of life 

of both. Thus, the reproductive rights of couples with HIV can be fulfilled by 

maintaining the three cases of d{aru>riyya>t khamsah in maqa>s}id shari>'ah. 
 

Keywords: Reproductive Rights, Couples with HIV, MUI Fatwa, PPIA Program, 

Maqa>s}id Shari>'ah. 
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HALAMAN PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

“Siapa saja yang ingin dipanjangkan umurnya dan bertambah rezekinya, 

hendaklah ia berbakti kepada orang tuanya dan menyambung silaturahim” 

(HR. Ahmad) 

 

“Jangan sampai engkau menganggap kecil nikmat Allah yang telah dianugerahkan 

kepadamu meskipun sedikit, terimalah dengan rasa syukur” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Kebahagiaan adalah ketika seseorang mampu menguasai nafsunya dan 

kesengsaraan adalah saat seseorang dikuasai nafsunya” 

(Imam Al-Ghazali)  
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2. Kakak kandung dan kakak ipar yang selalu ikhlas memberikan dukungan 

serta menyemangati saya dalam setiap langkah. 

3. Seluruh guru di dalam hidup saya yang telah memberikan banyak ilmu 

pengetahuan dan pengalaman, sehingga dapat sampai pada titik ini.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 

transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡ a’ Ṡ  es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥ a’ Ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż al Ż  ze (dengan titik di atas) ذ



 

x 

 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan y ش

 Ṡ ad Ṡ  es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍ ad Ḍ  de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭ a’ Ṭ  te (dengan titik di bawah) ط

  Ż a’ Ż ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م



 

xi 

 

 Nun N En ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

دَة   ِّ  ditulis Muta’addidah مُتعََد 

ة    ditulis ‘iddah عِّدَّ

 

C. Ta’ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ةَ   كْم  ditulis H{ikmah حِّ

 ditulis ‘illah عِّلَّّ  

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

لِّيَاءِّ  َوم  ’<ditulis Kara>mah al-Auliya كَرَامَةُ الْم

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

رِّ   ditulis Zaka>h al-Fit}ri زَكََةُ المفِّطم

 

D. Vokal Pendek 

1. َ---- ----  Fath}ah ditulis A 

2. ِ---- ----  Kasrah ditulis I 

3. ُ----- ----  D{ammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. 

Fatḥah + alif 

س تحسان  ا 

ditulis 

ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2. 

Fatḥah + ya’ mati 

 أ نث 

ditulis 

ditulis 

ā 

Unśā 

3. 

Kasrah + yā’ mati 

 العلوان 

ditulis 

ditulis 

ī 

al-‘Ālwānī 
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4. 

Ḍammah + wāwu mati 

 علوم

ditulis 

ditulis 

û 

‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

1. 

Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. 

Fatḥah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أ أ نت 

 ditulis u’iddat أ عت 

 ditulis la’in syakartum ل نشكرت 

 

H. Kata Sandang Alif +Lam  

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ān القرأ ن 

 ditulis al-Qiyās القياس 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ditulis ar-Risālah الرسالة

 ’ditulis an-Nisā النساء 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi أ هل الرأ ي 

 ditulis Ahl as-Sunnah أ هل الس نة 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah diLatin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 



 

xv 

 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.  
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KATA PENGANTAR 

 

حيم حمن الر   بسم اللّ  الر 

، نحمده ونس تعينه ونس تغفره، ونعوذ باللّ  من شرور أ نفس نا، ومن   ن  المحمد للّ  سي ئات أ عمالنا، من يهده ا 

، وحده ل شريك له، وأ شهد أ ن  محم دا   اللّ  فلا مضل  له، ومَن يضللم  ل  اللّ  لـه ا  فلا هادي له، وأ شهد أ ن لا 

 . أ مابعد.اللهم  صل  وسلّ  وبارك على س ي دنا محم د وعلى أ له وصحبه.  عبده ورسوله
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sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana (Strata satu) Hukum berkat bimbingan, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkawinan di Indonesia diatur dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan, yang menjelaskan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.1 Dalam Islam pernikahan dianggap sebagai media pemenuhan tujuan 

ilahi, sebab melalui pernikahan akan melahirkan hubungan manusia yang luas dan 

kompleks antara satu sama lain yang saling mengikat, yang merupakan materi bagi 

sebagian besar dari ketentuan moral.2 Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa memiliki 

keturunan merupakan sebagian dari sekian banyak keberkahan yang didapatkan 

oleh pasangan melalui ikatan pernikahan.3 Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 

An-Nah{l (16) ayat 72, yang berbunyi: 

ن الطيبت  رزقكم م  ن ازواجكم بنين وحفدة و  جعل لكم م   4والله جعل لكم من انفسكم ازواجاً و 

Dalam tafsir lengkap Kementerian Agama RI menyatakan bahwa Allah 

telah menciptakan pasangan untuk mereka dari jenis mereka sendiri. Dengan 

 
1 Pasal 1. 

2 Amri, Saeful, Tulab, Tali, “Tauhid: Prinsip Keluarga dalam Islam (Problem Keluarga di 

Barat)”, Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam, Vol. 1, No. 2, April 2018, hlm. 99. 

3 https://bit.ly/KeturunandalamAl-Quran. Diakses pada 5 Desember 2024. 

4 An-Nah{l (16): 72. 

https://bit.ly/KeturunandalamAl-Quran
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pasangan itu manusia dapat memiliki keturunan untuk memelihara dan 

mengembangkan jenis manusia dalam mengemban tugas sebagai khalifah di bumi. 

Keinginan untuk melakukan pernikahan dan membentuk keluarga yang 

bahagia serta memiliki keturunan menjadi hak yang dimiliki oleh setiap individu 

termasuk bagi orang yang menderita penyakit, seperti orang dengan HIV/AIDS 

(ODHA). HIV merupakan singkatan dari Human Immunodeficiency Virus, adalah 

virus yang merusak sistem kekebalan tubuh dengan menginfeksi dan 

menghancurkan sel CD4 (sel darah putih atau limfosit), semakin banyak sel CD4 

yang hancur maka daya tahan tubuh semakin melemah sehingga rentan diserang 

berbagai penyakit. HIV yang tidak ditangani akan berkembang menjadi kondisi 

yang lebih serius yang disebut dengan AIDS (Acquired Immune Deficiency 

Syndrome). AIDS merupakan stadium akhir dari infeksi HIV, pada tahap ini 

kemampuan tubuh untuk melawan segala infeksi sudah hilang sepenuhnya.5 

Jumlah penderita HIV di Indonesia dari tahun ke tahun cenderung 

meningkat. Berdasarkan laporan dari Kementerian Kesehatan pada tahun 2023 

mencatat lebih dari 500 ribu kasus HIV. 69,9 persen penderita dari kasus ini 

merupakan orang dengan usia antara 25 sampai 49 tahun.6 Diliput dari hasil laporan 

Kementerian Kesehatan RI pada periode tahun 2024 ditemukan kasus HIV dengan 

jumlah 598.271 orang dan dengan kasus AIDS berjumlah 168.271 orang dengan 

 
5 https://www.alodokter.com/hiv-aids. Diakses pada 2 Oktober 2024. 

6 https://bit.ly/hiv-aids-indonesia-2023. Diakses pada 2 Oktober 2024. 

https://www.alodokter.com/hiv-aids
https://bit.ly/hiv-aids-indonesia-2023
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kasus dari Provinsi Jawa Barat merupakan yang paling tinggi, selanjutnya ada 

Provinsi Jawa Tengah dan dilanjut dengan Provinsi Jawa Timur.7 

Di Indonesia sendiri sampai saat ini tidak ada aturan perundang-undangan 

yang mengatur mengenai larangan untuk menikah ataupun memiliki keturunan bagi 

orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 21 Tahun 2013 Tentang Penanggulangan HIV dan AIDS, 

menjelaskan bagaimana upaya penanggulangan HIV dan AIDS secara 

komprehensif dan berkesinambungan yang terdiri atas promosi kesehatan, 

pencegahan, diagnosis, pengobatan dan rehabilitasi terhadap individu, keluarga dan 

masyarakat.8 Tidak ada penjelasan secara konkrit mengenai larangan untuk 

menikah ataupun memiliki keturunan dengan orang pengidap HIV, hanya 

dijelaskan mengenai penanggulangan penyakit tersebut. 

MUI sebagai lembaga non pemerintah yang memiliki tugas pembinaan dan 

pengayoman umat Islam di Indonesia telah mengeluarkan Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari’ah Islam dalam Bersikap, 

Bergaul dan Merawat Penderita HIV/AIDS. Menjelaskan mengenai hukum 

melakukan pernikahan oleh pengidap penyakit HIV. Bahwa perkawinan antara 

seorang yang menderita HIV/AIDS dengan orang yang tidak menderita penyakit 

tersebut hukumnya adalah haram. Dasar dari keharaman ini merujuk pada kitab Al-

Fiqh Al-Islamy> wa ‘Adillatuhu jilid VII halaman 83, yang menjelaskan bahwa 

 
7 Laporan Eksekutif Perkembangan HIV AIDS dan Penyakit Infeksi Menular Seksual 

(PIMS), Semester I (Januari-Juni) Tahun 2024. 

8 Pasal 2. 
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perkawinan yang menimbulkan perbuatan z}alim dan kemudaratan hukumnya 

haram. Untuk perkawinan antara laki-laki dan wanita yang keduanya memiliki 

penyakit HIV/AIDS maka hukumnya boleh.9 

Dalam Tadzkirah Bandung tentang Penanggulangan HIV/AIDS pada Fatwa 

MUI Tahun 1997 menjelaskan mengenai petunjuk pencegahan penyebaran 

HIV/AIDS guna mencegah penyebaran virus tersebut, antara lain : 

1. Bagi yang masih lajang agar bisa melakukan puasa seks. 

2. Bagi yang sudah berkeluarga wajib memberi tahu pasangannya secara bijak 

mengenai penyakit yang dideritanya beserta akibatnya. 

3. Bagi yang sudah berkeluarga wajib melindungi pasangannya dari penularan 

penyakit tersebut, dalam keadaan darurat diharuskan untuk memakai kondom 

saat berhubungan seks. 

4. Bagi yang masih lajang maupun sudah berkeluarga diharamkan melakukan 

perbuatan yang dapat menularkan penyakit, seperti mendonor darah. 

5. Bagi pengidap HIV/AIDS wajib memberitahukan dan mengecek kesehatannya 

kepada pihak-pihak yang berwajib. 10 

Pada poin ke tiga di atas dijelaskan bahwa saat berhubungan seksual 

diharuskan untuk menggunaan kondom. Dalam fatwa MUI juga dijelaskan bagi 

pasangan suami dan istri yang menderita HIV/AIDS dalam melakukan hubungan 

seksual diwajibkan untuk menggunakan alat, obat atau metode yang dapat 

 
9 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2003), hlm. 228. 

10 Ibid., hlm. 220. 
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mencegah penularan HIV serta dianjurkan untuk tidak memiliki keturunan.11 Hal 

ini dilakukan sebagai upaya untuk memutus penularan penyakit HIV, serta agar 

tidak menularkan HIV dari orang tua ke janin atau bayi yang akan dilahirkan, 

karena pada saat fatwa tersebut dikeluarkan belum ada penanganan untuk upaya 

pemutusan HIV/AIDS dari ibu ke anak. 

Namun, pemerintah Indonesia sudah mengadakan program dalam upaya 

pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu ke anak yang telah dilakukan sejak tahun 

2004, yang dinamakan dengan Program Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke 

Anak (PPIA) atau Prevention of Mother to Child Transmission (PMTCT). Upaya 

tersebut dilakukan dengan upaya mematikan sifilis kongenital (infeksi yang terjadi 

pada bayi yang ibunya terinfeksi sifilis dan tidak diobati), karena sifilis dapat 

meningkatkan risiko penularan HIV yang dapat ditularkan pada calon bayi.12 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Tengah 

bersama Fakultas Kesehatan Universitas Diponegoro pada wanita yang sudah 

menikah dengan HIV positif di klinik Voluntary Counselling and Testing (VCT) 

Rumah Sakit dr. Kariadi Kota Semarang, bahwa wanita pengidap HIV sebenarnya 

memiliki hasrat ingin mempunyai anak, jiwa naluri sebagai ibu tidak bisa 

dihilangkan meskipun mengidap penyakit yang cukup serius dan berbahaya.13 

 
11 Ibid., hlm. 230. 

 12 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Pedoman Manajemen Program 

Pencegahan Penularan HIV dan Sifilis dari Ibu ke Anak (Jakarta: Kementerian Kesehatan RI, 2015), 

hlm. 7. 

13 Nastiti dkk., “Perencanaan Memiliki Anak pada Wanita dengan HIV Positif di Kota 

Semarang”, Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia, Vol. 14, No. 2, Agustus 2019, hlm. 117. 



6 

 

 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan RI, 

dampak dari program pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak (PPIA) terbukti 

mencegah transmisi penularan HIV dari ibu ke anak dan merupakan intervensi yang 

sangat efektif untuk mencegah penularan tersebut. Keberhasilan program tersebut 

berdasarkan bukti telah dilakukan selama bertahun-tahun dalam upaya mencegah 

penularan HIV dari ibu ke anak melalui pengembangan intervensi ARV 

(antiretroviral), yaitu obat yang digunakan untuk menghambat pembuatan virus di 

dalam tubuh dan dapat menekan jumlah virus sampai tidak terdeteksi. Kepatuhan 

dalam mengikuti program tersebut dapat mengurangi risiko penularan HIV dari ibu 

ke anak hingga 1-2% saja. Bayi yang lahir juga tidak dianjurkan meminum ASI dari 

ibunya sepenuhnya.14 

Penelitian ini berfokus pada Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan 

Syari'ah Islam dalam Bersikap, Bergaul dan Merawat Penderita HIV/AIDS yang 

menjelaskan mengenai pencegahan HIV/AIDS pada orang yang sudah berkeluarga. 

Dalam Fatwa tersebut menganjurkan seseorang yang mengidap HIV/AIDS untuk 

tidak memiliki keturunan dengan cara penggunaan alat kontrasepsi berupa kondom 

saat berhubungan seksual atau upaya yang dapat mencegah pembuahan pada sel 

telur dengan tujuan agar tidak menularkan virus kepada calon bayi. Namun, pada 

perkembangannya sudah ada program dari pemerintah yakni PPIA yang dapat 

membantu bagi calon ibu untuk tidak menularkan virus berbahaya tersebut kepada 

calon bayinya dengan berbagai penanganan yang telah teruji. Apakah Fatwa MUI 

 
14 Erliyani dkk., ”Dampak Program Pencegahan Penularan Infeksi HIV dari ibu ke Anak 

(PPIA)”, Prosiding: Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan, Vol. 2, No. 2, 2023, hlm. 627. 
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Tahun 1997 masih relevan setelah adanya Program PPIA dari Pemerintah 

Indonesia. 

Dari pemaparan di atas, menarik kiranya melakukan analisis terhadap Fatwa 

MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari'ah Islam dalam Bersikap, Bergaul dan 

Merawat Penderita HIV/AIDS dengan menggunakan tinjauan Maqa>s}id Syari>’ah 

perspektif Imam Asy-Syatibi. Alasan menggunakan teori dari Imam Asy-Syatibi 

yaitu merupakan ‘ulama yang memiliki pemikiran mendalam mengenai Maqa>s}id 

Syari>’ah dibandingkan ‘ulama yang lain, selain itu juga merupakan ‘ulama pertama 

yang menjelaskan Maqa>s}id Syari>’ah secara sistematis dalam kitabnya yang 

berjudul Al-Muwa>faqa>t. 

Dari latar belakang yang ada, peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengkajinya dengan judul “HAK REPRODUKSI PASANGAN PENGIDAP 

HIV/AIDS DALAM PROGRAM PENCEGAHAN PENULARAN HIV DARI 

IBU KE ANAK (STUDI ANALISIS FATWA MUI TAHUN 1997 TENTANG 

TUNTUNAN SYARI’AH ISLAM DALAM BERSIKAP, BERGAUL DAN 

MERAWAT PENDERITA HIV/AIDS)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana relevansi antara Fatwa MUI Tahun 1997 dengan Program 

PPIA mengenai hak reproduksi pada pasangan pengidap HIV/AIDS? 

2. Bagaimana analisis Maqa>s}id Syari>’ah perspektif Imam Asy-Syatibi 

terhadap Fatwa MUI Tahun 1997 dan Program PPIA mengenai hak 

reproduksi pada pasangan pengidap HIV/AIDS? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan relevansi antara Fatwa MUI Tahun 1997 dengan 

Program PPIA mengenai hak reproduksi pada pasangan pengidap 

HIV/AIDS. 

b. Untuk menjelaskan pandangan Maqa>s}id Syari>’ah perspektif Imam 

Asy-Syatibi terhadap Fatwa MUI Tahun 1997 dan Program PPIA 

mengenai hak reproduksi pada pasangan pengidap HIV/AIDS. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

melengkapi literatur keilmuan dalam bidang hukum, khususnya 

terkait dengan kesehatan serta kelangsungan keluarga. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

tambahan pengetahuan kepada penulis, masyarakat, serta pihak terkait 

dan terlibat dengan fokus penelitian ini. Serta sebagai syarat guna 

memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga. 

D. Telaah Pustaka 

Berkaitan dengan judul penelitian, bukanlah hal baru lagi untuk di teliti. 

Kajian terdahulu menjadi landasan dalam menentukan letak perbedaan yang akan 
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diteliti oleh penulis. Ada beberapa karya ilmiah yang menjadi rujukan oleh penulis, 

antara lain: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Susi Fajriana dengan judul “Larangan 

Pernikahan dengan Pengidap Penyakit HIV-AIDS (Analisis Perbandingan 

Terhadap Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari’ah Islam dalam 

Bersikap, Bergaul dan Merawat Penderita HIV/AIDS dilihat dari Sudut 

Maslahat)”. 15 Penelitian tersebut berfokus pada hukum bagi penderita HIV/AIDS 

untuk menikah menurut pandangan MUI dengan menggunakan metode library 

research (penelitian kepustakaan) dengan tinjauan maslahat. Perbedaan dari 

penelitian ini yaitu pada objek yang akan diteliti yakni berfokus pada hak 

reproduksi dalam Fatwa MUI Tahun 1997. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dahlan dengan judul “Pandangan Hukum 

Islam tentang Reproduksi bagi Wanita Pengidap HIV/AIDS”. 16 Penelitian tersebut 

berfokus pada pandangan hukum Islam terkait hak reproduksi bagi wanita pengidap 

HIV/AIDS, dengan pertanyaan boleh atau tidaknya bagi wanita tersebut untuk 

hamil dan memiliki keturunan. Penelitian tersebut menggunakan metode library 

research (penelitian kepustakaan) yang didapatkan dari berbagai buku yang 

menjelaskan tentang HIV/AIDS dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian 

tersebut sebagai jawaban hukum bagi wanita HIV/AIDS untuk hamil adalah 

 
15 Fajriana, Susi, “Larangan Pernikahan dengan Pengidap Penyakit HIV-AIDS (Analisis 

Perbandingan Terhadap Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari’ah Islam dalam Bersikap, 

Bergaul dan Merawat Penderita HIV/AIDS dilihat dari Sudut Maslahat”, Skripsi (Aceh: UIN Ar-

Raniry), 2017. 

16 Dahlan, “Pandangan Hukum Islam tentang Reproduksi bagi Wanita Pengidap 

HIV/AIDS”, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung), 2020. 
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diperbolehkan dengan merujuk pada suatu kaidah yang berbunyi “sesuatu yang 

diharamkan dengan tujuan syad dzari’ah menjadi boleh bila terdapat maslahat yang 

kuat”. Letak perbedaan yang mendasari untuk melakukan penelitian ini adalah pada 

sumber data yang digunakan, pada penelitian ini berfokus menganalisis Fatwa MUI 

Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari'ah Islam dalam Bersikap, Bergaul dan 

Merawat Penderita HIV/AIDS yang menjelaskan tentang hak reproduksi bagi 

pasangan pengidap HIV/AIDS. 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Aris Prio Agus, Muh. Habib, Kresna Agung 

dan Tri Indah dengan judul “Hak Reproduksi pada Penderita HIV/AIDS ditinjau 

dari Sudut Pandang Hukum dan Agama” pada jurnal ilmu sosial dan pendidikan 

(JISIP). 17 Penelitian tersebut berfokus pada hak reproduksi pada penderita 

HIV/AIDS dari tinjauan hukum dan agama. Dengan tujuan untuk mengetahui 

program pemerintah Indonesia dalam pengendalian HIV/AIDS. Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan mengumpulkan data sekuder 

dari kepustakaan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penderita 

HIV/AIDS diperbolehkan untuk menikah dan memiliki keturunan menurut agama 

Islam dan Undang-undang. Serta diketahuinya bahwa pemerintah memiliki 

Rencana Aksi Nasional Pengendalian HIV dan AIDS Bidang Kesehatan. Letak 

perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada sumber data yang digunakan, yakni 

fokus untuk menganalisis Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari'ah Islam 

 
17 Agus, Aris, “Hak Reproduksi pada Penderita HIV/AIDS ditinjau dari Sudut Pandang 

Hukum dan Agama”, JISIP: jurnal ilmu sosial dan pendidikan, Vol. 7, No. 3, Juli 2023. 
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dalam Bersikap, Bergaul dan Merawat Penderita HIV/AIDS mengenai hak 

reproduksi. 

Keempat, artikel yang ditulis oleh Lum’atul Khoiroh, Umi Sumbulah dan 

Zaenul Mahmudi dengan judul “Hak Reproduksi Pasangan Orang Dengan 

HIV/AIDS Perspektif Fiqh dan Hak Asasi Manusia” pada jurnal Al-‘Adalah. 18 

Penelitian tersebut berfokus pada penerapan hak reproduksi pada ODHA dalam 

perspektif Fikih dan HAM. Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris 

dengan pendekatan konseptual. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

hak reproduksi pada pasangan ODHA menurut Madzhab Syafi’i penentuan terletak 

pada kehendak suami, Madzhab hanafi penentuan ada pada kehendak suami dan 

istri, menurut ulama Hanbali dan ulama Salafiyah kehendak ada pasangan suami 

istri dan masyarakat, namun lebih ditekankan pada kedua orang tua. Letak 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian ini berfokus untuk 

menganalisis hak reproduksi dalam Fatwa MUI dengan perspektif Maqashid 

Syari’ah. 

Kelima, tesis yang ditulis oleh Lum’atul Khoiroh dengan judul “Hak 

Reproduksi Pasangan Orang Dengan HIV/AIDS Perspektif Teori Keadilan John 

Rawls (Studi di Yayasan Sadar Hati Malang)”. 19 Penelitian tersebut berfokus pada 

beberapa pandangan dari pasangan ODHA dan pengelola Yayasan Sadar Hati 

 
18 Khoiroh, Lum’atul dkk., “Hak Reproduksi Pasangan Orang Dengan HIV/AIDS 

Perspektif Fiqh dan Hak Asasi Manusia”, Al-‘Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum Islam, Vol. 6, No. 

1, Juni 2021. 

19 Khoiroh, Lum’atul, “Hak Reproduksi Pasangan Orang Dengan HIV/AIDS Perspektif 

Teori Keadilan John Rawls (Studi di Yayasan Sadar Hati Malang)”, Tesis (Malang: UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang), 2022. 
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Malang terkait hak reproduksi bagi pasangan ODHA dengan perspektif Teori 

Keadilan John Rawls. Jenis penelitian tersebut yaitu yuridis empiris dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara kepada pihak terkait. Hasil dari 

penelitian tersebut berupa mayoritas pasangan ODHA ingin memiliki anak yang 

negatif HIV, dan hak untuk menikah dan memiliki anak merupakan hak pribadi 

yang dimiliki ODHA tanpa campur tangan orang lain. Namun pada kenyataannya 

masih banyak campur tangan orang lain dan diskriminasi terhadap pasangan 

ODHA, serta masih mendapatkan banyak stigma dan diskriminasi terkait hak 

reproduksinya. Letak perbedaannya yaitu bentuk penelitian, dimana penelitian ini 

merupakan library research yang menganalisis pada Fatwa MUI Tahun 1997 

Tentang Tuntunan Syari'ah Islam dalam Bersikap, Bergaul dan Merawat Penderita 

HIV/AIDS mengenai hak reproduksi pasangan ODHA. 

Posisi penelitian ini yaitu menggabungkan dan melengkapi beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini berfokus untuk 

menganalisis hak reproduksi dalam Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan 

Syari'ah Islam dalam Bersikap, Bergaul dan Merawat Penderita HIV/AIDS. 

E. Kerangka Teoritik 

Imam Asy-Syatibi disebut sebagai bapaknya maqa>s}id syari>’ah pertama 

sekaligus peletak dasar ilmu maqa>s}id syari>’ah. Bukan berarti sebelumnya tidak ada 

ilmu maqa>s}id syari>’ah, lebih tepatnya Imam asy-Syatibi disebut sebagai orang yang 

pertama yang menyusun maqa>s}id syari>’ah secara sistematis di dalam kitabnya yang 
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berjudul al-Muwa>faqa>t.20 Pada awalnya kitab tersebut dinamakan dengan at-Ta’ri>f 

bi Asra>rit takli>f, nama ini memiliki alasan dimana kitab ini mengungkap rahasia-

rahasia di balik hukum taklif. Selanjutnya diganti dengan nama al-Muwa>faqa>t 

karena di dalamnya berusaha menyelaraskan antara dua madzhab fikih besar yaitu 

madzhab Hanafi dan madzhab Maliki, Imam Syatibi sendiri bermadzhab Maliki.21 

Maqa>s}id yang dikemukakan Imam Syatibi secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu pertama hal yang berkaitan dengan 

tujuan syari’ah ( قصد الشارع) dan kedua hal yang berkaitan dengan tujuan mukallaf (  قصد

 menjadi 4 (قصد الشارع ) Imam Syatibi membagi maqa>s}id dengan tujuan syari’ah 22.(المكلف

aspek yaitu: 

 قصدالشارع في وضع الشريعة  .1

Tujuan syariat ketika menjalankan syariat tersebut atau tujuan syariat yakni 

kemaslahatan di dunia dan akhirat. 

فهامللا   قصدالشارع في وضع الشريعة .2  

Syariat sebagai sesuatu yang supaya dipahami oleh setiap manusia. 

 قصدالشارع في وضع الشريعة للتكليف بمقتضاها .3

Syariat sebagai suatu hukum taklif yang harus dilakukan. 

 
20 Kurniawan, Agung, Hudafi, Hamsah, “Konsep Maqashid Syariah Imam Asy-Syatibi 

dalam Kitab Al-Muwafaqat”, Jurnal Al-Mabsut, Vol. 15, No. 1, Maret 2021, hlm. 30. 

21 Al Farahidy, Khalil dkk., “The Concept of Maqashid Syariah As-Syatiby in The Book Al 

Muwafaqat”, Jurnal Dusturiyah, Vol. 12, No. 2, Juli-Desember 2022, hlm. 115. 

22 Asy-Syatibi, Al-Muwa>faqa>t, cet. ke-1 (Kairo: Da>r ibn ‘Affa>n, t.t.), II: 7. 
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 قصدالشارع في دخول المكلف تحت احكام الشريعة .4

Tujuan syariat adalah membawa manusia ke dalam naungan hukum syariat.23 

Pada pembahasan maqa>s}id dengan tujuan mukallaf (قصد المكلف), Imam Syatibi 

membagi pembahasan menjadi 12 poin, salah satu diantara poin pembahasannya 

adalah setiap hal yang dilakukan oleh mukallaf harus sesuai dengan tujuan syariat 

الشارع )  Karena syariat sendiri diciptakan dengan tujuan untuk kemaslahatan 24.(قصد 

manusia, yang dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu: 

1. Maqa>s}id D{aru>riyyat adalah sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia baik di dunia maupun di akhirat, jika tidak terpenuhi maka akan 

muncul kerusakan bagi kehidupan manusia.25 

2. Maqa>s}id H{a>jiyyat adalah sebuah perkara yang dibutuhkan manusia supaya 

dapat hidup secara sejahtera dan tidak mendapat kesengsaraan, jika 

ditinggalkan maka dapat berakibat pada kesulitan bagi manusia.26 

3. Maqa>s}id Tah}si>niyyat yaitu perkara yang dijaga oleh syariat demi 

menyempurnakan kesejahteraan manusiaatau menyempurnakan ke dua 

maqa>s}id sebelumnya, yang bertujuan agar kehidupan manusia dapat lebih 

indah dan jauh dari kerusakan.27 

 
23 Ibid., hlm. 8. 

24 Asy-Syatibi, Al-Muwa>faqa>t, cet. ke-1 (Kairo: Da>r ibn ‘Affa>n, t.t.), III: 23. 

25 Asy-Syatibi, Al-Muwa>faqa>t, cet. ke-1 (Kairo: Da>r ibn ‘Affa>n, t.t.), II: 17. 

26 Ibid., hlm. 21. 

27 Al Farahidy, Khalil dkk., “The Concept of Maqashid Syariah As-Syatiby in The Book Al 

Muwafaqat”, Jurnal Dusturiyah, Vol. 12, No. 2, Juli-Desember 2022, hlm. 118. 
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Dalam kitabnya, asy-Syatibi menjelaskan ada 5 (lima) perkara yang masuk 

ke dalam maqa>s}id d{aru>riyyat yang disebut dengan d{aru>riyya>t khamsah, sehingga 

lima perkara tersebut harus dijaga supaya tidak mengakibatkan kerusakan bagi 

manusia.28 d{aru>riyya>t khamsah tersebut meliputi: 

1. H{ifz{ al-di>n (menjaga agama) 

Agama merupakan kebutuhan paling utama dari semua kebutuhan 

pokok, keseluruhan syariat agama Islam mengarahkan manusia agar berbuat 

sesuai dengan kehendak dan keridhaan Allah SWT serta menghindari segala 

yang dilarang dan dilaknatnya dengan tujuan melindungi kehormatan manusia 

di sisi Allah SWT. 

2. H{ifz{ al-nafs (menjaga jiwa) 

Memelihara jiwa dimaksudkan oleh syariat untuk memelihara hak 

hidup manusia secara terhormat, layak, serta terhindar dari tindakan 

penganiayaan dan pembunuhan maupun tindakan yang di dalamnya 

mengandung unsur kerusakan. 

3. H{ifz{ al-‘aql (menjaga pikiran) 

Syariat Islam memandang akal manusia sebagai karunia Allah SWT 

yang sangat penting. Dengan akal, manusia dapat membedakan antara yang 

baik dengan yang buruk. Dengan akal juga manusia ditugasi oleh Allah SWT 

untuk beribadah kepadanya dan menjauhi larangannya. 

 

 
28 Asy-Syatibi, Al-Muwa>faqa>t, cet. ke-1 (Kairo: Da>r ibn ‘Affa>n, t.t.), II: 20. 
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4. H{ifz{ al-nasl (melindungi nasab atau keturunan) 

Agama Islam telah mengatur segala hal tentang pernikahan. Mulai dari 

anjuran untuk menikah, tata cara pernikahan, mahrom menikah, syarat dan 

rukun pernikahan, serta diharamkannya perzinaan. Hal ini merupakan wujud 

dalam melestarikan keturunan demi melanjutkan syariat Islam kepada generasi 

selanjutnya. Melindungi keturunan juga berarti pemberian kasih sayang serta 

pemenuhan hak-hak yang harus didapatkan oleh anak supaya dapat 

berkembang secara optimal serta melindungi mereka dari segala hal yang dapat 

merusak kesejahteraan hidup anak.29 

5. H{ifz{ al-ma>l (menjaga harta). 

Syariat Islam mengatur kepada setiap manusia untuk melaksanakan 

kegiatan yang dapat menghasilkan harta dalam bentuk aturan dan tata cara yang 

benar atas dasar keadilan dan kerelaan kepada Allah SWT, serta mengatur 

segala aturan dalam mempergunakan harta dengan sebaik mungkin.30 

Demi mencapai kemaslahatan, manusia diwajibkan melakukan perbuatan 

yang dengan niat untuk menjaga ke lima perkara yang masuk ke dalam maqa>s}id 

d{aru>riyyat tersebut, begitu juga bagi orang dengan HIV/AIDS yang ingin memiliki 

keturunan. Permasalahan tersebut perlu dikaji menggunakan konsep teori maqa>s}id 

syari>’ah perspektif Imam asy-Syatibi yang harus menjaga d{aru>riyya>t khamsah demi 

menghindari hal yang dapat merusak kemaslahatan hidup. 

 
29 Yusnadi, “Perlindungan Hak Sehat Anak perspektif Hukum Islam”, Wasatha: Jurnal 

Studi Islam dan Humaniora, Vol. 1, No. 1, Januari 2023, hlm. 37. 

30 Bahsoan, Agil, “Mashlahah sebagai Maqashid Al Syariah”, Jurnal Inovasi, Vol. 8, No. 1, 

Maret 2011, hlm. 116. 
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Hak reproduksi bagi pasangan pengidap HIV yang terdapat di dalam Fatwa 

MUI Tahun 1997 juga perlu ditinjau menggunakan konsep saz\ al-z\ari@’ah. saz\ al-

z\ari@’ah merupakan upaya mujtahid dalam menetapkan larangan pada suatu masalah 

yang dasar hukumnya adalah mubah, dikarenakan untuk menghindari sebuah 

kerusakan yang muncul akibat perbuatan yang awalnya mubah tersebut.31 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian memberikan kerangka kerja yang sistematis dan 

terstruktur untuk mengumpulkan data serta menganalisis informasi demi 

memperoleh hasil penelitian yang objektif. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research (studi 

kepustakaan) yang berfokus pada literatur-literatur mengenai hak reproduksi 

bagi orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di Indonesia. Penelitian library 

research atau studi kepustakaan adalah bentuk penelitian yang dilakukan 

dengan memanfaatkan sumber-sumber dari pustaka. 32 Dengan cara meneliti, 

menelaah dan menganalisis berbagai sumber literatur berdasarkan sumber data 

primer dan sekunder terkait penelitian ini. 

 

 
31 Mutakin, Ali, “Teori Maqashid Al Syari’ah dan Hubungannya dengan Metode Istinbath 

Hukum”, Kanun: Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 19, No. 3, Agustus 2017, hlm. 563. 

32 Sahir, Syafrida, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021), 

hlm. 53. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Yaitu penelitian yang bertujuan 

menguraikan dengan jelas, rinci, serta sistematis.33 Penelitian ini dilakukan 

dengan menguraikan secara rinci mengenai hak reproduksi pada pasangan 

pengidap HIV/AIDS dalam Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari'ah 

Islam dalam Bersikap, Bergaul dan Merawat Penderita HIV/AIDS dan dalam 

Program PPIA dengan tinjuan Maqa>s}id Syari>’ah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif. Yaitu suatu 

pendekatan dengan menggunakan nilai-nilai atau hukum-hukum untuk melihat 

permasalahan yang terdapat dalam suatu penelitian.34 Penelitian ini dilakukan 

dengan mengkaji aspek normatif dari Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang 

Tuntunan Syari'ah Islam dalam Bersikap, Bergaul dan Merawat Penderita 

HIV/AIDS yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban yang diperoleh dan 

harus dilakukan oleh orang dengan HIV/AIDS (ODHA). 

4. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Adapun sumber data primer pada penelitian ini berupa 

“Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari'ah Islam dalam Bersikap, 

Bergaul dan Merawat Penderita HIV/AIDS” dan buku “Pedoman Manajemen 

 
33 Ibid. 

34 Herdiansyah, Haris, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 116. 
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Program Pencegahan Penularan HIV dan Sifilis dari Ibu ke Anak”. Adapun 

sumber data sekunder pada penelitian ini berupa peraturan perundang-

undangan lain, buku-buku, artikel jurnal, skripsi, tesis dan karya ilmiah lain 

yang bersangkutan dengan fokus pembahasan pada penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi yang dilakukan dengan studi pustaka terhadap bahan-bahan yang 

diperoleh dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Penelusuran 

sumber data tersebut dapat dilakukan dengan membaca dan melihat dari 

berbagai literatur yang bersangkutan dengan permasalahan yang diangkat 

maupun melakukan penelusuran dan riset melalui internet yang ada. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data kualitatif pada penelitian ini menggunakan metode 

induktif. Analisis data kualitatif metode induktif adalah suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis, 

proses analisis data memiliki 3 (tiga) tahapan yang meliputi reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.35 Langkah-langkah yang penulis 

gunakan dalam menganalisis data meliputi: mengumpulkan dan membaca data 

dari berbagai sumber primer dan sekunder, menyusun data yang telah direduksi 

dalam bentuk narasi agar lebih sistematis dan mudah dipahami, 

mengidentifikasi hubungan antara Fatwa MUI 1997 dan program pencegahan 

 
35 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-1 (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), hlm. 163-171. 
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HIV dari ibu ke anak mengenai hak reproduksi, menganalisis hasil temuan 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana syariat Islam 

memandang hak reproduksi pasangan pengidap HIV/AIDS dalam Fatwa MUI 

Tahun 1997 dan Program PPIA. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini pembahasan terbagi menjadi 5 (lima) bab. Di mana 

masing-masing bab terbagi menjadi beberapa sub bab dengan menyertakan 

penjelasan secara rinci. Sistematika pembahasan ditujukan supaya langkah 

berikutnya dalam penulisan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

sistematis. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut : 

Bab pertama, berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan hasil 

penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi pijakan yang kokoh 

dalam mencari jawaban dari pokok masalah. Bab ini terdiri dari 7 (tujuh) sub bab, 

yaitu: latar belakang masalah yang bertujuan untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini dan konteks di mana masalah tersebut ada, rumusan masalah yang 

bertujuan untuk menyajikan pertanyaan penelitian secara spesifik, tujuan dan 

kegunaan untuk menguraikan tujuan penelitian dan kontribusi potensinya atau 

implikasinya, telaah pustaka untuk mengetahui posisi dari penelitian ini terhadap 

penelitian sebelumnya, kerangka teoritik untuk menyajikan teori yang mendasari 

penelitian, metode penelitian untuk menguraikan metode yang digunakan untuk 

melaksanakan penelitian, dan sistematika pembahasan untuk menguraikan struktur 

dalam penelitian ini. 
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Bab kedua, membahas mengenai variabel dalam penelitian ini. Bab ini 

terdiri dari 2 (dua) sub bab. Sub bab pertama berbicara mengenai pengertian dan 

gejala HIV/AIDS, faktor penyebab dan penularan HIV/AIDS serta pencegahan 

HIV/AIDS. Sub bab kedua berbicara mengenai pengertian reproduksi dan konsep 

kesehatan reproduksi. 

Bab ketiga, membahas mengenai pemaparan dari hasil penelitian. Bab ini 

terdiri dari 4 (empat) sub bab. Sub bab pertama berisi tentang latar belakang 

berdirinya MUI, kedudukan MUI dan fatwa MUI dalam ketatanegaraan Indonesia. 

Sub bab kedua berisi metode istinba>t} hukum yang digunakan pada Fatwa MUI 

Tahun 1997 serta menjelaskan Fatwa MUI Tahun 1997. Sub bab ketiga berisi 

tentang latar belakang Program PPIA dan upaya yang dilakukan oleh Program PPIA 

dalam mencegah penularan HIV. Sub bab keempat berbicara tentang relevansi 

antara Fatwa MUI Tahun 1997 dengan Program PPIA. 

Bab keempat, pembahasan mengenai analisis maqa>s}id syari>’ah terhadap 

Fatwa MUI Tahun 1997 dan Program PPIA mengenai hak reproduksi pada 

pasangan pengidap HIV/AIDS. Bab ini berisi 2 (dua) sub bab. Sub bab pertama 

menjelaskan tentang analisis maqa>s}id syari>’ah perspektif Imam asy-Syatibi 

terhadap Fatwa MUI Tahun 1997 mengenai Hak Reproduksi pada Pasangan 

Pengidap HIV/AIDS. Sub bab kedua menjelaskan tentang analisis maqa>s}id syari>’ah 

perspektif Imam asy-Syatibi terhadap Program PPIA mengenai Hak Reproduksi 

pada Pasangan Pengidap HIV/AIDS. 

Bab kelima, menjadi bagian akhir dari penelitian ini yang menyajikan 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang menjadi jawaban pada penelitian 
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ini. Serta diakhiri dengan saran-saran yang bersifat membangun pada penelitian ini 

agar menjadi penelitian yang berkembang dan bermanfaat kedepannya bagi peneliti 

ataupun pembaca.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai hak reproduksi pada 

pasangan pengidap HIV/AIDS yang dijelaskan dalam Fatwa MUI Tahun 1997 

Tentang Tuntunan Syari’ah Islam dalam Bersikap, Bergaul dan Merawat 

Penderita HIV/AIDS dan Program PPIA yang dibentuk oleh Pemerintah 

Indonesia, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Fatwa MUI Tahun 1997 dengan Program Pencegahan Penularan HIV dari 

Ibu ke Anak (PPIA) memiliki kesamaan dalam segi tujuan, yaitu keduanya 

bertujuan untuk mencegah penyebaran penyakit HIV/AIDS kepada orang 

lain. Fatwa MUI Tahun 1997 menganjurkan kepada pasangan pengidap 

HIV/AIDS supaya tidak memiliki keturunan karena pada saat itu belum 

ada upaya yang dapat mencegah penularan HIV dari ibu ke anak. Setelah 

tahun 2004 diadakan Program PPIA dari Pemerintah Indonesia yang 

memiliki upaya dalam mencegah penularan HIV dari ibu ke anak serta 

meningkatkan kualitas hidup keduanya, sehingga Fatwa MUI Tahun 1997 

kurang relevan jika diterapkan setelah adanya Program PPIA. 

2. Dasar dikeluarkannya anjuran untuk tidak memiliki keturunan pada 

pasangan pengidap HIV/AIDS dalam Fatwa MUI Tahun 1997 adalah 

untuk menjaga 3 (tiga) perkara dari d{aru>riyya>t khamsah dalam maqa>s}id 

syari>’ah perspektif Imam asy-Syatibi yang meliputi: h{ifz{ al-nafs 
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(memelihara jiwa), h{ifz{ al-‘aql (memelihara akal) dan h{ifz{ al-nasl 

(memelihara keturunan). Begitu juga bila dilihat dari tinjauan saz\ al-

z\ari@’ah, anjuran tersebut merupakan upaya yang dilakukan dalam 

menghindari datangnya mafsadat. Upaya yang dilakukan pasangan 

pengidap HIV/AIDS lewat Program PPIA juga dapat menjaga 3 (tiga) 

perkara dari d{aru>riyya>t khamsah dalam maqa>s}id syari>’ah perspektif Imam 

asy-Syatibi. Dengan adanya program tersebut, pasangan pengidap HIV 

tetap dapat terpenuhi hak reproduksinya. 

B. Saran 

Berdasarkan dari penelitian ini, penulis memberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat kepada pihak terkait mengenai hak reproduksi 

bagi pasangan pengidap HIV/AIDS. Adapun saran dan harapan penulis sebagai 

berikut: 

1. Kepada MUI sebagai organisasi alim ulama yang mempunyai tugas dan 

fungsi untuk pemberdayaan umat muslim di Indonesia yang diharapkan 

dapat mengkaji ulang terkait hak reproduksi pasangan pengidap 

HIV/AIDS setelah adanya Program PPIA. 

2. Kepada Dinas Kesehatan supaya lebih meningkatkan perhatian akan 

pentingnya dukungan konseling mengenai informasi tentang bahaya dan 

risiko penyakit HIV/AIDS lewat sosialisasi serta bimbingan tentang 

pencegahan HIV/AIDS kepada masyarakat. 

3. Diharapkan kepada masyarakat supaya selalu menghindari perbuatan yang 

dapat menyebabkan munculnya penyakit HIV/AIDS, serta dapat 
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meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya pendidikan kesehatan agar 

tercegah dari penularan HIV/AIDS. Dan dapat memperlakukan secara 

manusiawi kepada ODHA dengan mengurangi stigma buruk serta 

diskriminasi terhadap ODHA.
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